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RINGKASAN  

FAKHRIZAL JULIO PRATAMA. ”Pengaruh Periode Laktasi Terhadap 
Produksi dan Kadar Lemak Susu Pada Sapi Perah”. Dibimbing oleh Dr. Ir. 
Inggit Kentjonowaty, M.P. (sebagai Pembimbing Utama) dan Ir. Irawati 
Dinasari R. M.P. (sebagai Pembimbing Anggota).  
  

Penelitian dilaksanakan pada 30 November – 30 Desember 2024 di 
Peternakan dan Laboratorium Koperasi Peternakan Sapi Perah (KPSP) 
Sidodadi – Jambesari Kecamatan Poncokusumo. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh periode laktasi terhadap 
produksi dan kadar lemak susu sapi perah pada pagi hari. 

Materi yang di gunakan dalam penelitian ini  yaitu, 9 ekor sapi 
perah PFH umur 3-5 tahun masing-masing 3 ekor/periode laktasi dan susu 
segar dari sapi perah PFH pada bulan laktasi 2 – 3 di setiap periode 
laktasi. setiap ekor per laktasi di ambil sebanyak 20 ml susu untuk diilihat 
persentase kadar lemak susu. Adapun peralatan yang digunakan adalah 
milk can, botol kaca, gelas ukur, lactoscan ultrasonic milkanalyzer. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen dengan 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 
3 ulangan dengan rincian sebagai berikut: P1 = Periode Laktasi ke 2, P2  
= Periode Laktasi ke 3, dan P3 = Periode Laktasi ke 4. Variabel yang 
diamati pada penelitian ini adalah produksi susu dan kadar lemak susu 
sapi perah PFH yang diambil dari proses pemerahan susu di pagi hari. 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji ANOVA (Analysis of 
Varience). Apabila hasil analisis ragam menunjukan pengaruh sangat 
nyata, maka dilanjutkan dengan uji BNT untuk menentukan perbedaan 
antar perlakuan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa periode laktasi 
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap produksi dan kadar lemak 
susu. Adapun nilai rata-rata produksi susu setiap perlakuan yaitu, P1 : 
9,66 L a, P2 : 12,38 L b, P3 : 14,38 L c. Sedangkan nilai rata-rata kadar 
lemak susu setiap perlakuan yaitu P1 : 3,15% a, P2 : 3,30% b, P3 : 3,53% 
c. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rataan 
produksi susu sapi perah tertinggi di KPSP Sidodadi terdapat pada 
periode laktasi ke-4 dengan angka rata-rata produksi susu 14,38 Liter di 
pagi hari. Sedangkan rataan kadar lemak tertinggi terdapat pada periode 
laktasi ke 4 dengan nilai rata-rata kadar lemak sebesar 3,53% di pagi hari. 
Saran yang didapat dari penelitian ini yaitu, diharapkan para peternak 
lebih  meningkatkan manajemen pemeliharaan dan manajemen 
pemberian pakan, agar produktivitas sapi lebih optimal dan kualitas kadar 
lemak susu tetap pada kualitas terbaik. Saran untuk penelitian 
selanjutnya, perlu dilaksanakan penelitian lanjutan mengenai pengaruh 
periode laktasi terhadap produksi dan kadar lemak susu dengan susu 
yang diperoleh dari pemerahan di sore hari. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Di bidang sub-sektor peternakan, Kecamatan Poncokusumo yang 

terletak di lereng Gunung Semeru merupakan salah satu wilayah 

unggulan peternakan sapi perah di Kabupaten Malang, Jawa Timur. 

Usaha peternakan sapi perah di Kecamatan Poncokusumo telah 

berkembang signifikan selama lebih dari 1 dasawarsa terakhir. Di Desa 

Jambesari, Kabupaten Malang, usaha ternak sapi perah yang 

menghasilkan susu telah banyak dikembangkan. Perkembangan usaha 

sapi perah tersebut tidak bisa dilepaskan dari keberadaan Koperasi 

Peternakan Sapi Perah (KPSP) Sidodadi yang didirikan pada tanggal 08 

Mei 1999. 

Jumlah cabang koperasi yang ada di anggota koperasi yang 

semula hanya 30 orang telah bertambah menjadi lebih dari 400 orang 

yang tergabung kedalam 12 kelompok peternak sapi perah. Seiring 

dengan bertambahnya jumlah keanggotaan KPSP Sidodadi, populasi 

ternak sapi perah di Kecamatan Poncokusumo juga mengalami 

perkembangan signifikan yang semula 884 ekor pada tahun 2006 menjadi 

2.000 ekor sampai tahun 2010. Begitu pula dengan produksi susu yang 

mengalami peningkatan hampir 4 kali lipat dari 2.845 liter/hari pada tahun 

2006 hingga mencapai 8.000 liter/hari pada tahun 2010. 

Sapi persilangan sapi asli Indonesia dengan sapi Friesian Holstein 

dikenal sebagai sapi persilangan Friesian Holstein (PFH). Sapi hasil 
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persilangan ini memiliki tubuh yang lebih tinggi dan lebih cocok hidup di 

daerah tropis, sehingga dapat meningkatkan produktivitas susu. Total 

penyebaran sapi PFH di jawa timur mencapai 287 ribu per ekor untuk 

jumlah tersebut nampak populasi yang paling tinggi dibandingkan dengan 

populasi di provinsi lain. Berhubung banyaknya populasi sapi PFH 

semakin bertambah maka perlu diiringi dengan produktivitasnya (Zainudin, 

2018). 

Aspek biologis sapi laktasi seperti periode laktasi, masa kering 

kandang serta masa kosong merupakan aspek internal. Produksi susu 

rata-rata pada sapi perah selama periode laktasi dapat bervariasi 

tergantung pada breed, kondisi manajerial, dan kualitas nutrisi 

(Dwinugraha, Purwantini dan Yuniastuti, 2018). Namun, secara umum, 

beberapa data rata-rata produksi susu selama periode laktasi adalah 

sebagai berikut: Rata-rata Produksi Harian: Sekitar 15 hingga 20 liter per 

hari. Sedangkan Produksi Selama Periode Laktasi (305 hari): Sekitar 4500 

hingga 6000 liter. 

Susu adalah sebuah emulsi lemak dalam air yang mengandung 

berbagai senyawa terlarut, dengan protein susu berfungsi sebagai 

emulsifier untuk menjaga agar lemak dan air dalam susu tetap tercampur 

dan tidak terpisah. Pada awal laktasi, kadar lemak susu biasanya lebih 

tinggi dan cenderung menurun seiring waktu. Namun demikian, kadar 

lemak sering turun setelah fase produksi susu puncak, bertepatan dengan 

penurunan produksi susu dan modifikasi metabolisme sapi. Faktor lain 
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seperti kualitas pakan, kesehatan sapi, dan manajemen laktasi juga dapat 

mempengaruhi kadar lemak susu sepanjang periode laktasi. 

Perbedaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya oleh Astuti 

(2022) yang berjudul ”Pengaruh Periode Laktasi yang Berbeda terhadap 

Produksi dan Kualitas Fisik Susu Sapi Perah Fries Holstein” terletak pada 

perbedaan materi yang digunakan dari kedua penelitian ini yaitu sapi 

perah Friesian Holstein (FH) dan sapi perah peranakan Friesian Holstein 

(PFH). 

Berdasarkan latar belakang diatas perlu dilaksanakan penelitian 

tentang pengaruh periode laktasi terhadap produksi dan kadar lemak susu 

pada sapi perah. Pengujian tersebut dilakukan untuk mengetahui produksi 

dan kadar lemak susu pada beberapa periode laktasi sapi perah.  

1.2 Rumusan Masalah  

Apakah ada pengaruh periode laktasi terhadap produksi dan kadar 

lemak susu sapi perah pada pagi hari?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk menganalisis pengaruh periode laktasi terhadap produksi 

dan kadar lemak susu sapi perah pada pagi hari.  
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1.4 Kegunaan Penelitian  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar 

pengetahuan kepada para peternak sapi perah rakyat mengenai pengaruh 

periode laktasi terhadap produksi dan kadar lemak susu sapi perah, serta 

akan menghasilkan publikasi artikel ilmiah dalam bentuk jurnal yang 

diharapkan dapat menjadi sumber data bagi peneliti selanjutnya. 

1.5 Hipotesis  

Diduga adanya pengaruh periode laktasi terhadap produksi dan 

kadar lemak susu sapi perah pada pemerahan di pagi hari.  
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BAB VI. PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa rataan 

produksi susu sapi perah tertinggi di KPSP Sidodadi terdapat pada 

periode laktasi ke-4 dengan angka rata-rata produksi susu 14,38 Liter di 

pagi hari, dan rataan kadar lemak tertinggi juga terdapat pada periode 

laktasi ke-4 dengan nilai rata-rata kadar lemak sebesar 3,53% di pagi hari. 

6.2  Saran 

Saran yang didapat dari penelitian ini yaitu, diharapkan para 

peternak lebih  meningkatkan manajemen pemeliharaan dan manajemen 

pemberian pakan, agar produktivitas sapi lebih optimal dan kualitas kadar 

lemak susu tetap pada kualitas terbaik.  Saran untuk penelitian 

selanjutnya, perlu dilaksanakan penelitian lanjutan mengenai pengaruh 

periode laktasi terhadap produksi dan kadar lemak susu dengan susu 

yang diperoleh dari pemerahan di sore hari. 
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